BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Implementasi
Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah penerapan atau pelaksanaan, mengimplementasikan berarti menerapkan atau melaksanakan.

Menurut Van Meter  dan  Van Horn, dikutip dalam wahab, bahwa Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu, pejabat, kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.

Menurut Mazmanian Dan Sabatier dalam kutipan yang sama bahwa implementasi adalah pelaksanaan keputusan, kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan.

Cleaves juga dalam wahab, bahwa implementasi itu mencakup “proses bergerak menuju tujuan kebijakan dengan cara langkah administrative dan politik”.
 
Dari definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa implementasi merupakan sebuah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah keputusan rencana dengan cara-cara terstruktur.
B. Mnemonic Learning
1. Mnemonic sebagai Strategi Meningkatkan Daya Ingat

Kata “Mnemonic” berasal dari bahasa Yunani, yakni “Mnemosyne”, yang berarti Dewi Memori. sebutan nama bagi seorang dewi ingatan dalam mithologi Yunani. Dalam Kamus Lengkap Psikologi, mnemonic adalah seni meningkatkan daya ingat dengan bantuan.
 Definisi ini selaras dengan pendapat Jhon W Santrock bahwa strategi Mnemonic adalah bantuan memori untuk mengingat informasi.

Menurut Muhibbin Syah Mnemonic merupakan kiat khusus yang dijadikan “alat pengait” mental untuk memasukkan item-iten informasi ke dalam akal siswa.
 Sedangkan Jeffrey P. Bakken dalam jurnalnya mengatakan “Mnemonic strategies are systematic procedures for enhancing the memory and making information more meaningful.”
 Strategi mnemonic adalah prosedur yang sistematis untuk meningkatkan memori dan membuat informasi lebih bermakna.
Eric Jeansen, Mnemonics merupakan suatu metode untuk membantu mengingat dalam jumlah besar informasi yang melibatkan tiga unsur yaitu : pengkodean, pemeliharaan, dan mengingat kembali.
 Berpikir tentang ingatan dalam hal proses-proses ini akan membantu kita dalam memahami lebih baik. Agar ingatan dapat bekerja, anak-anak harus mengambil informasi, menyimpannya atau menggantikannya, kemudian mengambilnya untuk tujuan beberapa saat kemudian. 

Pengkodean memiliki banyak kesamaan dengan perhatian dan pembelajaran. Ketika seseorang menonton film, mendengarkan musik, ia sebenarnya sedang mengkodekan informasi ke dalam memori. Setelah mengkodekan informasi, ia perlu mempertahankan atau menyimpan informasi tersebut dalam beberapa detik, menit, jam, tahun, bahkan seumur hidup. Setelah mengkodekan informasi dan kemudian menggambarkannya dalam memori, ia mungkin dapat mengambil beberapa dan mungkin juga melupakan beberapa hal tergantung pada posisi barang yang ditanyakan atau dibutuhkan. Pertimbangan lain dalam memahami pengambilan adalah prinsip kekhususan pengkodean. Bahwa asosiasi yang terbentuk pada saat pengkodean cenderung menjadi isyarat pengambilan yang efektif.

Oleh karena itu, strategi Mnemonics ini menggunakan teknik pengkodean sehingga dapat membantu proses penyimpanan dan mengingat kembali baik dalam ingatan jangka panjang maupun jangka pendek, karena sistem tersebut memungkinkan kita menyimpan informasi di dalam memori, sehingga akan mampu memperolehnya kembali bila dibutuhkan.

Dari definisi-definisi tersebut bisa dikatakan bahwa mnemonic adalah sebuah metode atau strategi untuk mengingat suatu informasi yang telah tersimpan dalam memory dengan cara yang sistematis.
2. Macam-macam Teknik Mnemonic Learning
Dengan gaya belajar yang bervariasi, tentunya butuh metode yang bervariasi juga dalam mengajarkan sebuah materi. Berikut ini adalah macam-macam metode mnemonic:

a) Acrostic

Akrostik merupakan penggunaan setiap huruf pertama dari suatu kelompok kata dan suku kata-suku kata yang lainnya hingga menjadi suatu kalimat. Contohnya ketika ingin mengingat nama-nama planet yang ada pada galaksi bima sakti yakni ; Bumi, Jupiter, Mercurius, Mars, Venus, Neptunus, Pluto Saturnus, dan Uranus. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan mengambil huruf awal dari setiap kata, yakni B-J-M-.M-V-N-P-S-U, huruf-huruf tersebut kemudian dirangkai menjadi sebuah kalimat yang mudah di ingat seperti “Bu Jupri Mencuri Mas Venus, Ni Putu Satu Urusan “
b) Acronyms

Akronim adalah singkatan kata,
 yang mana kita menggunakan huruf pertama dari suatu kalimat sehingga menjadi suatu kata baru. Misalnya kata ABRI yaitu singkatan dari Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Namun, sebuah akronim terkadang memasukkan huruf pertama dan kedua agar singkatan lebih mudah dibaca seperti dalam mengingat warna-warni pelangi, MErah, JIngga, KUning, HIjau, BIru, NIla, Ungu menjadi ME-JI-KU-HI-BI-NI-U.
 Dengan menggunakan teknik akronim ini akan lebih mudah untuk mengingat daripada harus mengingat satu persatu warna-warna tersebut.

Meskipun akronim sangat berguna sebagai bantuan ingatan, akan tetapi metode ini juga memiliki kelemahan, yaitu sebagai berikut 
1) Akronim berguna untuk hafalan di luar kepala, tetapi tidak membantu dalam proses pemahaman sesuatu yang dihafal. Sedangkan materi yang akan dihafal akan lebih mudah jika materi tersebut dipahami.

2) Akronim sulit dibentuk karena tidak semua daftar kata itu dapat dibentuk dengan baik, sehingga menjadi suatu kata baru yang memiliki arti berbeda.

c) Loci

Metode loci adalah metode yang menggunakan tempat-tempat khusu dan terkenal sebagai sarana penempatan kata dan istilah tertentu yang harus diingat. Kata “loci” sendiri adalah bentuk jamak dari kata “locus” artinya tempat. Biasanya penggunaan metode ini melibatkan tempat sebagai ingatan visual, kemudian mengingat segala sesuatu yang ada di tempat tersebut untuk dihubungkan dengan setiap bagiannya sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Penggunaan metode ini mengharuskan seseorang memiliki kekuatan imajinasi yang kuat untuk menggambarkan segala sesuatu yang ingin diingatnya.
 Contohnya ketika kita ingin mengingat daftar belanjaan berupa ; Tomat, mie, minyak goreng, terasi dan keju. Kita bisa membayangkan daftar belanjaan tersebut berada pada mobil kita. Misalnya membayangkan saat melihat lantai mobil digenangi dengan minyak goreng, kemudian sepion mobil dipenuhi mie yang bergelantungan, kemudian pada setir mobil ada tomat, lalu pada bagasi mobil penuh dengan terasi,   dan saat melihat kaca depan mobil penuh dengan keju. Dengan begitu, saat kita sampai pasar untuk belanja, tinggal melihat mobil untuk mengingat semua daftar belanjaan tersebut.
d) Keyword

Kiat Mnemonic yang satu ini relatif tergolong baru dibandingkan kiat-kiat lainnya. kiat ini mulai dikembangkan pada tahun 1975 oleh dua orang pakar psikologi, Raugh dan Atkinson. Sistem kata kunci biasanya rekayasa secara khusus untuk mempelajari kata dan istilah asing, dan konon cukup efektif untuk pengajaran bahasa asing, Inggris misalnya, sistem ini berbentuk daftar kata yang terdiri atas unsur-unsur sebagai berikut: a) kata-kata asing, b) kata-kata kunci yakni kata-kata bahasa local yang paling mirip dengan kata yang dipelajari, c) arti-arti kata asing tersebut. Contohnya ketika kita ingin mengingat ayat: فبأي الاء ربكما تكذبان, kita bisa menggunakan kalimat : FBI (ef-bi-ey) Ala Robin Kumar Tugas di taliban.
e) Pageword

Sejenis teknik mnemonic yang menggunakan komponen yang sebelumnya sudah dikuasai seperti pasak (paku) mengingat memori baru. Kata komponen pasak ini dibentuk berpasang-pasangan seperti merah-saga, panas-api. Kata ini berguna untuk mengingat kata dan istilah yang memiliki watak yang sama seperti: darah, lipstik, pasangan langit dan bumi, neraka dan kata atau istilah yang memiliki kesamaan watak (warna, rasa dan seterusnya)

f) Rima (Rhyme) 

Yakni sajak yang dibuat sedemikian rupa yang isinya terdiri atas kata dan yang harus diingat oleh siswa. Untuk lebih mudah mengingat dengan metode ini, kita bisa mengganti lirik lagu yang sudah familiar kita dengar dengan kata-kata yang ingin dihafalkan, seperti menghafal bait alfiah ibnu malik dengan lirik lagu wali band dan lain sebagainya.
g) Angka dan Bentuk
Metode angka dan bentuk merupakan metode Mnemonics yang digunakan dengan cara menghubungkan atau mengaitkan angka dengan bentuk yang menyerupai masing-masing angka, kemudian dijadikan kata kunci dalam menghafal sejumlah daftar atau suatu urutan. Metode ini disebut juga dengan Mnemonics Peg Sistem.
 Dengan sistem ini maka susunan angka yang hanya dikenali otak kiri dapat diubah menjadi rangkaian cerita yang dikenali oleh otak kanan. 

Contohnya sebagaimana pada table gambar berikut:
Tabel 7.1

	No.
	Simbol
	Benda
	No.
	Simbol
	Benda

	0
	B

Bola
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	U

Ular
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Tongkat
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Lipri
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Angsa
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Cangkul
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Peer
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Doraemon
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h) Cerita ( Narrative Technique )

Sistem cerita merupakan sistem dasar yang harus dikuasai karena merupakan dasar untuk menerapkan sistem-sistem lainnya. Latihan awal untuk sistem ini adalah dengan teknik bayangan kita akan menggabungkan aktivitas otak kiri yang membaca urutan huruf dengan aktivitas otak kanan yang membayangkan benda-benda tersebut.
 Contohnya ketika kita harus mengingat urutan beberapa benda berikut ; Gajah- Gemuk- Kelas- Meja- Snack- Kursi. Maka kita bisa membuat cerita dengan merangkai benda pertama dengan benda kedua dan seterusnya, seperti yang ada di bawah ini ;

- Bayangkan seekor gajah

- Gajah tersebut besar dan gemuk
- Lalu gajah tersebut masuk ke dalam kelas
- Dan naik ke atas meja
- Gajah tersebut makan snack yang ada di atas meja itu

- Karena gajah tersebut kekenyangan, kemudian dia duduk di atas kursi.

i) Perumpamaan ( Visual Imagery )

Metode perumpamaan atau visual imagery merupakan strategi ampuh untuk meningkatkan kemampuan memori. Berbagai penelitian secara konsisten membuktikan bahwa proses mengingat lebih efektif ketika item-item yang di-recall memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Misalnya ketika anda diminta untuk mengingat kata gajah dan apel, anda akan lebih mudah mengingatnya ketika anda mengaitkan kedua item tersebut, seperti gajah yang sedang memegang apel ketimbang hanya mengulangi kata tersebut berulang-ulang, gajah-apel gajah-apel.

j) Teknik Kata Penghubung 

Menghubungkan adalah proses mengaitkan atau mengasosiasikan satu kata dengan kata yang lain melalui sebuah aksi atau gambaran. Hubungan yang dibentuk tidak perlu logis atau realistis, yang penting hubungan itu memicu ingatan siswa.

John W. Santrock membagi penerapan sistem Mnemonics sesuai dengan  tingkatan para peserta didik,
 diantaranya:

· Untuk Anak-anak; yaitu dengan menggunakan teknik rima atau lagu.

· Untuk Anak-anak yang lebih tua; dengan menggunakan teknik rima atau lagu, dan akronim.

· Untuk Remaja; dengan menggunakan teknik akronim, metode loci, dan metode kata berkait ( link word ).
3. Langkah-langkah penerapan metode mnemonic

1) Mempersiapkan materi 
Menggunakan teknik-teknik yang mencakup menggarisbawahi (underlining), membuat daftar (listing), dan merefleksikan (reflecting). 

2) Mengembangkan hubungan-hubungan 
Membuat materi menjadi familiar dan menghubungkan hubungan-hubungan dengan menggunakan teknik-teknik kata penghubung (linkword). 

3) Memperluas gambaran-gambaran sensorik

Menyuruh siswa untuk mengasosiasikan gambar tersebut dengan indera atau makna yang lebih dari satu dan dengan menciptakan dramatisasi lucu melalui asosiasi konyol (ridiculous association) dan melebih-lebihkan. 

4) Mengingat kembali Melakukan Recalling pada materi hingga semuanya tuntas dipelajari.

4. Manfaat Penggunaan Mnemonic Learning 

Penggunaan strategi Mnemonics dalam meningkatkan memori anak didik dapat membantu mereka dalam menangkap materi yang telah diajarkan. Dalam teknik Mnemonics atau peningkatan daya ingat, memfungsikan otak kanan untuk diaktifkan, karena anak dilatih untuk membuat suatu cerita, lagu atau irama serta berimajinasi sehingga seseorang akan mudah mengingat sebuah informasi, catatan, dan lain-lain yang sudah dipelajari.

Dari itu terdapat manfaat belajar dan mengajar dengan mengoperasikan strategi Mnemonics :

1. Strategi ini secara otomatis memberi semangat siswa sehingga tertarik, karena anak dilatih untuk membuat suatu cerita, berimajinasi, irama dan gambar.

2. Dengan menggunakan teknik-teknik Mnemonic dapat memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran yang ada.
C. Menghafal  Al-Qur’an
1. Definisi Menghafal

Menghafal dalam bahasa arab berasal dari kata Al-Hifdz yang berarti menjaga, memelihara atau menghafalkan. Kemudian al-Hafidz adalah bentuk isim failnya yang bermakna orang yang menghafal dengan cermat, yang selalu berjaga atau orang yang selalu menekuni pekerjaannya.  Istilah al-hafidz diistilahkan untuk orang yang hafal al-Qur’an tiga puluh juz tanpa mengetahui isi kandungannya. Dlain sisi, istilah al-hafidz ini merupakan istilah untuk para sahabat yang menghafal hadits-hadts sahih.
  
Ridwan kamil mengutip surya barata dalam bukunya yang berjudul mengapa kita menghafal (tahfizh) al-Qur’an mengatakan bahwa menghafal adalah mengecamkan dengan sengaja dan dikehendaki. Sbagaimana tertulis dalam kamus besar bahasa indonesia, menghafal adalah berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat
 

Berbicara tentang menghafal, maka tak bisa terlepas dari kata ingat dan lupa. Ingatan sendri merupakan  suatu  proses  penerimaan informasi  yang diberi  kode  dan dipanggil  kembali.  Pada  dasarnya  ingatan  adalah  sesuatu  yang  membentuk diri manusia dan membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. 

Ingatan dalam ensiklopedia nasional Indonesia diartikan sebagai kemampuan organisme untuk menyimpan informasi sebagai hasil belajar dan cara memproduksi informasi tersebut sebagai reaksi atas jawaban stimulus tertentu.

Menurut Ismail, minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Motivasi berbeda dengan minat. Ia adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan.

Dalam proses mengingat informasi, memori memakai tiga tahap yaitu: 

a) Penyandian (encoding) adalah pemasukan pesan dalam ingatan, dibagi menjadi tiga macam: 

1) Penyandian akustik, informasi yang disandikan dalam memori, memasuki penyandian tertentu dan informasi yang diterima terdiri dari butiran-betiran verbal seperti angka, huruf dan kata. 

2) Penyandian visual, yakni informasi yang disandikan dalam memori berdasarkan apa yang dilihat. 

3) Penyandian makna, dalam penyandian ini materi verbal didasarkan pada makna disetiap kata. Penyandian ini terjadi jika butir itu adalah kata yang terisolasi, tetapi akan lebih jelas jika butir-butir itu adalah kalimat. Dengan begitu ingatan disimpan dalam bentuk jaringan-jaringan diseluruh bagian otak sesuai dengan pengkodeannya.

b) Penyimpanan (storage yaitu penyimpanan informasi dalam ingatan, diperkirakan proses ini berjalan dengan sendirinya tanpa pengarahan langsung dari subjek dan biasanya sangat sukar untuk melupakannya.

c) Pemanggilan (retrieval), memanggil kembali apa yang telah disimpan atau proses mendapatkan informasi yang disimpan, seperti membawa kembali pengalaman masa lalu.

2. Definisi Al-Qur’an
Al-Qur’an memiliki banyak definisi, diantaranya dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci agama  islam

Menurut Manna’ Al- Qotthon, Al-Qur’an adalah Mu’jizat ummat islam yang kekal yang tak lekang oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Mu’jizat yang diturunkan oleh Allah kepada Rosulullah  untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan dan membimbing manusia pada jalan yang benar.

Dalam kitab Al-Hujaj Al-qot’iyyah Fii Sihhati Al-mu’taqidat Wa Al-Amaliyyat Karangan Kyai muhyiddin Abdussomad didefinisikan lebih umum bahwa:

" القرآن هو كلام الله الذي أنزل في الدنيا هدى للناس "

Artinya: Al-Qur’an Adalah Firman Allah yang diturunkan sebagai petunjuk bagi ummat manusia.

As-syaikh Muhammad Aly Al-shobuni menulis dalam kitabnya yang berjudul at-Tibyaan Fii ‘Ulumi al-Qur’an bahwa al-Qur’an adalah 

"كلام الله المعجز، المنزّل على خاتم الانبياء والمرسلين، بواسطة جبريل عليه السلام المكتوب في المصاحف، المنقول الينا بالتواتر، المتعبد بتلاوته، المبدوء بسورة الفاتخة، المختتم بسورة الناس
Kalam Allah yang mu’jiz
, yang diturunkan atas penutup para nabi dan rosul, melalui perantara malaikat jibril AS. yang tertulis dalam mushaf, yang dinukil kepada kita dengan mutawatir; membacanya adalah bernilai ibadah, diawali oleh surat al-fatihah dengan diakhiri dengan surat an-nas 

3. Langkah-langkah  Menghafal 
Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam menghafal, diantaranya sebagai berikut:

a. Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, baik dari segi tulisan, tanda baca atau syakalnya.
b. Mengulang, mengikuti berulang-ulang apa yang dikatakan pengajar
c. Meresitasi, mengulang secara individual guna memperoleh hasil belajar tentang apa yang telah dipelajari.
d. Retensi, ingatan yang telah dimiliki tentang apa yang telah dipelajari yang bersifat permanen.
D. Menghafal al-Qur’an dengan Metode Mnemonic Learning
Membuat simbol atau lambang dalam menghafal adalah ciri khas metode mnemonic, mnemonic secara terminologis adalah alat pemacu ingatan atau bantuan untuk mengingat sesuatu yang terkadang berbentuk verbal, dan kadang- kadang berbentuk lambang.
 Maka dalam proses menghafal al-Qur’an menggunakan metode mnemonic learning ini harus dilakukan beberapa langkah untuk membuat sebuah simbol atau lambing sampai proses menghafal.
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan tersebut sebagaimana telah dikemukakan pada penjelasan sebelumnya yakni;

1.  mempersiapkan materi, 
2. mengembangkan hubungan-hubungan, 
3. memperluas gambaran-gambaran sensorik, 
4. dan mengingat kembali atau melakukan recalling pada materi hingga semuanya tuntas dipelajari
  
Dalam mempersiapkan materi, bagian-bagian ayat yang ingin dihafalkan terlebih dahulu digaris bawahi untuk mempermudah proses pengkodean. Kemudian nantinya akan diasosiasikan dengan sesuatu yang mudah untuk diingat. Misalnya pada ayat berikut ini:
الرَّحْمَنُ ﴿١﴾ عَلَّمَ الْقُرْآنَ ﴿٢﴾ خَلَقَ الْإِنسَانَ ﴿٣﴾ عَلَّمَهُ الْبَيَانَ ﴿٤﴾ الشَّمْسُ وَالْقَمَرُ بِحُسْبَانٍ ﴿٥﴾ 
 (Tuhan) Yang Maha Pemurah, (1) Yang telah mengajarkan al Quran. (2) Dia menciptakan manusia. (3 Mengajarnya pandai berbicara. (4) Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (5) 

Dengan begitu, akan terbentuk sebuah kata kunci, yakni nama surat, ayat, arti ayat dan nomor ayat. Ketika sudah terbentuk sebuah kata kunci maka akan lebih mudah untuk dihubungkan dengan menggunakan teknik-teknik mnemonic yang ada. 

Setelah itu kemudian memperluas gambaran-gambaran sensorik dengan mengasosiasikan simbol tersebut dengan indera atau makna yang lebih dari satu dan dengan menciptakan dramatisasi lucu melalui asosiasi konyol (ridiculous association) dan melebih-lebihkan. 
Dan pada bagian akhir dari langkah yang harus dilakukan adalah mengingat kembali dengan melakukan Recalling pada ayat yang sudah dihafalkan hingga semuanya tuntas dipelajari.
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